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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Setelah melakukan analisis sesuai dengan permasalahan yang digjukan
dalam penlitian ini, maka dapat dissmpulkan : Daam Hukum Positif maupun
Hukum Islam berpandangan terhadap tindak pidana pemalsuan surat termasuk
suatu tindak kejahatan atau Jarimah. Karena, menurut hukum positif perbuatan
tersebut dianggap melanggar ketentuan hukum yang berdasarkan penjatuhan
sanksi bagi pelaku tindak pidana pemalsuan surat sesusai dengan pasal 263 ayat 1
KUHP ada 3 jenis yaitu :

a. dilihat dari aspek filosofis perbuatan pemalsuan surat merupakan
perbuatan yang menimbulkan rasa ketidak adilan bagi salah satu pihak. Karna
akan kehilangan hak nya.

b. dilihat dari aspek Sosiologis : dapat menimbulkan gangguan ketentraman,
ketenangan, bahkan kehidupan Negara kemudian dapat merugikan baik secara
materil maupun inmateril yang cukup besar bagi masyarakat.

c. dilihat dari aspek yuridis : pelaku tindak pidana pemalsuan surat wajib
diberi sanksi sebagaimanayang diatur di dalam pasal 263 ayat 1 KUH.

2. Tingauan Figh Jinayah terhadap tindak pidana pemalsuan surat
sebagaimana diatur dalam pasal 263 ayat 1 KUHP. Dikenakan sanks dengan
pidana penjara yang telah diatur, sedangkan menurut Figh Jinayah penentuan

sanksi hokum tindak pidana pemalsuan surat tidak termasuk kategori sanksi
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hukum qishas dan had, maka sanksinya adalah Ta’zir, yang diserahkan kepada
penguasa dan merupakan hak prerogative Negara untuk mengatur dan menetapkan
hukuman tindak pidana itu sendiri. dengan demikian baik hukum positif dan
hukum Islam tidak ada perbedaan diantara hukum tersebut, sgjalan atau selaras

dengan apa yang telah diatur dalam Figh Jinayah.

B. SARAN

Disamping kesimpulan, penulis memandang perlu menyampaikan saran
berkaitan dengan pokok masalah yang dibahas, yaitu:Upaya menelaah lebih jauh
mengenai Tindak Pidana Pemalsuan Surat, Misanya terhadap Pasal-Pasal
pemalsuan Surat yang dapat diperberat. Kegjahatan Pemalsuan surat kualitasnya
terus meningkat, Oleh karena itu perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana
dalam penegakan hukum. Termasuk didalamnya adalah peningkatan kemampuan
aparat penegak hukum vyaitu: Polisi, Jaksa, Hakim dan advokat misalnya dalam
penguasaan teknologi informatika. Untuk bisa mengantisipasi atau sekurang-
kurangnya meminimalisir tindak pidana pemalsuan surat, maka pemerintah
terkhusus Hakim harus tegas memberikan sanksi berupa hukuman lebih berat
kepada setigp pelaku pemalsuan surat sehingga sanks yang diberikan tersebut
benar-benar bisa memberi efek jerah bagi yang telah melakukannya. (Fungsi
Keprensif), dan bisa membuat takut bagi orang yang belum melakukan tindak
pidana pemalsuan surat (Fungsi Preventif), mengingat dampak dari pelaku
pemalsuan surat dapat merugikan masyarakat dan Negara atau dapat merugikan

berbagal pihak, karena kasus pemalsuan surat ini merupakan salah satu jenis
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tindak pidana dengan dijerat keseriuasan yang cukup tinggi dan memberikan

sanksi berat serta efek jerabagi pelakunya.
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